
   

 

GLOBAL MARKET REVIEW 

Indeks-indeks Wall Street ditutup menguat di Senin (30/9). S&P 500 
(+0.42%) kembali membukukan rekor penutupan baru (30/9). 
Penguatan indeks-indeks Wall Street ditopang oleh pidato Kepala the 
Fed, Jerome Powell yang membuka peluang pemangkasan lanjutan di 
sisa 2024. Powell menyatakan peluang pemangkasan sebanyak 2 kali, 
masing-masing 25 bps apabila data-data ekonomi, khususnya inflasi 
bergerak sesuai ekspektasi the Fed. 

Sebaliknya, masyoritas indeks di Eropa ditutup melemah di Senin 
(30/9). Sentimen negatif berasal dari realisasi pertumbuhan ekonomi 
Inggris sebesar 0.7% yoy di 2Q24, lebih rendah dari perkiraan (0.9% 
yoy), meski meningkat dari 0.3% yoy di 1Q24. Di sisi lain, Jerman 
mencatat penurunan inflasi ke 1.6% yoy di September 2024 dari 1.9% 
yoy di Agustus 2024. Kondisi inflasi di bawah 2% ini memperbesar 
peluang pemangkasan sukubunga acuan lanjutan oleh ECB. 

Ekspektasi pemangkasan lanjutan oleh the Fed memicu rebound 
lanjutan pada U.S. 10-year bond yield ke kisaran 3.78% di Senin (30/9). 
Sementara harga minyak cenderung flat di Senin (27/9). Harga brent 
terkoreksi 0.29% ke US$71.77/barel, sementara harga crude terkoreksi 
0.01% ke US$68.17/barel. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 7680] [Pivot : 7600] [Support : 7500] 

Pelemahan Senin (30/9) memvalidasi indikasi minor bearish reversal. Jika 
pelemahan masih berlanjut, waspadai target level dari minor bearish 
reversal tersebut pada kisaran 7400. Indikasi potensi berlanjutnya bearish 
reversal adalah net sell investor asing yang signifikan. Akan tetapi, IHSG 
berpotensi technical rebound ke kisaran 6550-6580 di Selasa (1/10) 
bersamaan dengan libur bursa Tiongkok. 

Sentimen eksternal, khsuusnya dari regional Asia diperkirakan masih 
mendominasi. Perbaikan indeks manufaktur Indonesia ke 49.5 di 
September 2024 dari 48.9 di Agustus 2024 dan realisasi inflasi yang masih 
tertahan di kisaran 2% kecil diyakini tidak berdampak signifikan terhadap 
IHSG. Pasar masih akan mengantisipasi data makro, berupa pertumbuhan 
ekonomi 3Q24 di awal Oktober 2024. 

Kembali ke eksternal, pasar akan mencermati realisasi inflasi di Euro Area 
dan indeks manufaktur di AS (1/10). 

Top picks di Selasa (1/10) : ENRG, AKRA, PSAB, RAJA, dan TOWR. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street ditutup menguat di Senin (30/9).  

• S&P 500 (+0.42%) kembali membukukan rekor penutupan baru (30/9).  

• Kepala the Fed, Jerome Powell menyatakan peluang pemangkasan sebanyak 2 kali, 
masing-masing 25 bps di sisa 2024 apabila data-data ekonomi, khususnya inflasi 
bergerak sesuai ekspektasi the Fed. 

• Realisasi pertumbuhan ekonomi Inggris sebesar 0.7% yoy di 2Q24, lebih rendah 
dari perkiraan (0.9% yoy). 

• Ekspektasi pemangkasan lanjutan oleh the Fed memicu rebound lanjutan pada U.S. 
10-year bond yield ke kisaran 3.78% di Senin (30/9).  

• Pelemahan Senin (30/9) memvalidasi indikasi minor bearish reversal.  

• Waspadai target level dari minor bearish reversal tersebut pada kisaran 7400.  

• Akan tetapi, IHSG berpotensi technical rebound ke kisaran 6550-6580 di Selasa 
(1/10) bersamaan dengan libur bursa Tiongkok. 

• Perbaikan indeks manufaktur Indonesia ke 49.5 di September 2024 dari 48.9 di 
Agustus 2024 dan realisasi inflasi yang masih tertahan di kisaran 2% kecil diyakini 
tidak berdampak signifikan terhadap IHSG.  

• Top picks (1/10) : ENRG, AKRA, PSAB, RAJA, dan TOWR 
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MARKET NEWS 

JSMR PT Jasa Marga (Persero) Tbk  
PT Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) menandatangani Sales Purchase Agreement (SPA) untuk PT Jasamarga Transjawa Tol (JTT) 
selaku anak usaha yang akan mengelola Jalan Tol Trans Jawa. Langkah ini bertujuan mendapatkan sumber pendanaan ekuitas 
alternatif untuk mengoptimalkan struktur modal dan rasio utang JSMR, menjaga stabilitas kapasitas dan kondisi keuangan 
seiring dengan operasional ruas tol baru. Jasa Marga tetap sebagai pemegang saham pengendali mayoritas di PT JTT dan akan 
terus mengelola Jalan Tol Trans Jawa, sementara pemegang saham lain PT JTT adalah PT MPTIS (20.3%), Warrington (10.5%), 
dan PT MUN (4.2%). 
 

TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk  
PT Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR) mencetak pertumbuhan pendapatan sebesar Rp6.15 triliun per Juni 2024, naik 6.54% 
secara YoY, dengan kontribusi terbesar dari PT Indosat Tbk (ISAT) sebesar Rp2.19 triliun dan PT XL Axiata Tbk (EXCL) sebesar 
Rp2.06 triliun. Beban pokok pendapatan TOWR juga meningkat 8.05% YoY menjadi Rp1.85 triliun. Laba usaha TOWR tumbuh 
3.70% dari Rp3.37 triliun. Laba periode berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik induk mencapai Rp1.6 triliun tumbuh 
9.4% YoY. 
 

TAPG PT Triputra Agro Persada Tbk  
PT Triputra Agro Persada Tbk (TAPG) mencatatkan produksi tandan buah segar (TBS) sekitar 1.8 juta ton hingga Agustus 2024. 
Produksi perseroan diperkirakan akan meningkat di akhir 3Q24 dan terus bertambah di 4Q24 seiring siklus produksi dan 
kondisi iklim yang mendukung. Saat ini, TAPG telah menyelesaikan replanting di Area Jambi dan akan melanjutkan replanting 
di Kalimantan Timur pada tahun 2025. 
 

PTBA PT Bukit Asam Tbk 
PT Bukit Asam Tbk (PTBA) melalui entitas anaknya PT Huadian Bukit Asam Power (HBAP), telah menerima kucuran kredit 
sebesar US$1.27 miliar atau setara dengan Rp19.24 triliun (berdasarkan kurs Rp15.131,27/US$) dari Bank Mandiri. Dana 
tersebut akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan kembali (refinancing) dan memperkuat operasional HBAP. 
Kredit besar ini diharapkan dapat mendukung pengembangan sektor kelistrikan di Indonesia, khususnya dalam operasional 
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Mulut Tambang Sumsel-8. 
 

SGRO PT Sampoerna Agro Tbk 
PT Sampoerna Agro Tbk (SGRO) fokus pada penanaman ulang sawit dengan melakukan replanting seluas 4,772 ha pada 1H24 
dan menargetkan minimal 10,000 ha untuk tahun ini. Perusahaan mengalokasikan anggaran belanja modal (capex) sebesar 
Rp235 miliar, dengan 55% digunakan untuk fixed asset dan sisanya untuk perkebunan. Meskipun SGRO memproyeksikan 
penurunan produksi tandan buah segar (TBS) hingga 8% akibat dampak badai El-Nino pada 2H24, perseroan berharap 
produksi TBS pada 2H24 dapat meningkat, seiring dengan puncak panen yang terjadi pada akhir kuartal III dan awal kuartal IV. 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 3 



   

 

DISCLAIMER : 

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

Hal. 3 

CA Reminder 

 

 

 

 

 

    

    

    

    

     


